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dan bagi semua orang sebagai

penikmat sastra
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EMBUN

Matahari masih terlelap
Kabut membalut setiap sudut jalan

Sambil kupandangi tumbuh-tumbuhan
Menumpang butiran-butiran embun 

berdiri tegap

Datang memberi penghiburan
Sebelum kerasnya hari menjemput
Kau datang memberi ketenteraman

Saat jiwa ini sesak dan hampir luput
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KELOMPANG

Pucat pasi refleksi kaca
Goresan abadi tak terlupa
Mimpi ini tiada bertepi

Dalam dekapan pekatnya hari

Kosong kosong kosong
Penat saat hidup pasang

Euforia dalam penjara imajinasi
Logika pun membisu sepi
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TUMPUAN

Tersesat dalam kebahagiaan
Pilu di kala kehilangan

Lantas siapakah aku?
Hanyalah tumpuan semu
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JIKA

Jika tak mampu, tinggallah
Jika ada tersisa kasih , genggamlah 

tanganku
Jika niat masih terbendung, kembalilah
Jika rindu berbekas, sambutlah diriku
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ROMANSA PICISAN

Entah berapa lama
Tak dapat kubedakan waktu
Tak dapat kutemukan kakiku

Entahlah , dapatkah ku melangkah?

Luka ini tiada kunjung sembuh
Luka yang dikau tinggalkan
Begitu mudah dikau berlalu

Hilang bagai embun

Kembalikan! Kembalikan!
Semua kenangan indah

Semua cinta kasih
Hanyalah romansa picisan!

Semua hanya dalih belaka!
Permainan , cinta hanyalah permainan

Sakit tak henti-henti menemani
Selamat! Bagi dia yang memulai semua
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DUSTA

Kuseberangi samudra
Berharap menemukan jawaban

Kulewati lembah dengan gugupnya
Berharap cahaya kutemukan

Apa yang kutemui?
Kelamnya samudra

Pekatnya perut lembah
Hanyalah dusta yang ada
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TOPENG

Di balik gorden terpampang nyata
Di balik awan terpancar cerah

Di balik jernihnya sungai terlihat jelas
Namun , siapakah di balik topengmu?
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VAKUM

Diam beribu kata
Bertatap, namun bungkam

Berdampingan , namun membisu
Tiada kata terucap!

Di tengah keramaian , ku sendiri
Berdua, namun tak terasa

Haruskah seperti ini?
Perpisahan membunuh rasa
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